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Pengantar

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan
semesta alam, yang telah mengalirkan spirit cinta tanah air
ke dalam hati para ulama, sehingga Islam dan
nasionalisme di Nusantara senantiasa tumbuh beriringan,
melahirkan harmoni dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Shalawat serta salam
senantiasa tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad
SAW, teladan utama dalam membangun masyarakat yang
beradab dan berjiwa kebangsaan yang luhur.

Buku vyang ada di tangan pembaca ini,
Nasionalisme Kaum Pesantren: Spirit Kebangsaan dalam
Bai’at Lima Syekh Musthafa Husein, adalah sebuah upaya
ikhtiar intelektual untuk menyingkap lembaran sejarah yang
mungkin  belum banyak diulas secara mendalam:
bagaimana pesantren, khususnya Pesantren
Musthafawiyah, menjadi benteng sekaligus persemaian
nilai-nilai nasionalisme religius.

Selama ini, diskursus mengenai nasionalisme di
Indonesia sering kali dilihat dari kacamata sekuler atau
politis semata. Namun, buku ini mengajak kita untuk
melihat dari perspektif yang berbeda perspektif kaum santri.
Di tangan seorang ulama besar seperti Syekh Musthafa
Husein Al-Mandily, nasionalisme bukan sekadar konsep
politik, melainkan manifestasi dari keimanan. Melalui tradisi
"Bai'at Lima," beliau berhasil menyuntikkan doktrin
kebangsaan yang kokoh ke dalam jiwa para santri,
menjadikan cinta tanah air sebagai bagian tak terpisahkan
dari kesalehan individual.



Penyajian dalam buku ini disusun secara sistematis,
dimulai dari kerangka teoretis mengenai pesantren sebagai
pilar kebangsaan, dilanjutkan dengan eksplorasi mendalam
atas pemikiran dan warisan Syekh Musthafa Husein,
hingga analisis empiris mengenai bagaimana Bai'at Lima
diimplementasikan sebagai living tradition di Musthafawiyah
Purbabaru. Pembaca akan diajak menyelami bagaimana
sebuah tradisi keagamaan bertransformasi menjadi habitus
yang mencetak karakter santri yang religius sekaligus
nasionalis.

Harapan penulis, semoga kehadiran buku ini dapat
memperkaya diskursus mengenai nasionalisme religius di
Indonesia dan memberikan sumbangsih pemikiran bagi
pengembangan pendidikan karakter di pesantren-pesantren
lainnya. Lebih jauh, semoga spirit "Bai’at Lima" yang
diwariskan oleh Syekh Musthafa Husein terus berdenyut
dalam nadi generasi muda Indonesia, sebagai pengingat
bahwa menjadi muslim yang taat adalah modal utama
untuk menjadi warga negara yang mencintai bangsanya.

Mandailing Natal, Juli 2026

Penulis
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